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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi pengembangan keberbakatan anak di 
daerah terpencil melalui penerapan pembelajaran diferensiasi, dengan fokus pada konteks pendidikan 
dasar di Timor Leste. Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah keterbatasan sumber daya, akses 
pendidikan, dan pemahaman guru terhadap kebutuhan belajar individual anak berbakat. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi 
kelas, wawancara mendalam dengan guru dan kepala sekolah, serta analisis dokumen kurikulum lokal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran diferensiasi dapat menjadi solusi efektif dalam 
mengakomodasi keberagaman potensi dan gaya belajar siswa di wilayah terpencil. Guru yang mampu 
menyesuaikan strategi, materi, dan penilaian berdasarkan karakteristik individu siswa terbukti lebih 
berhasil menstimulasi perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak berbakat. Namun, penerapan 
model ini masih menghadapi tantangan berupa kurangnya pelatihan profesional guru dan fasilitas 
pembelajaran yang terbatas. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kapasitas guru melalui 
pelatihan diferensiasi kontekstual dan integrasi nilai-nilai budaya lokal sebagai pendekatan humanistik 
dalam pengembangan keberbakatan anak di daerah terpencil. 

Kata kunci: keberbakatan, pembelajaran diferensiasi, anak berbakat, daerah terpencil, 
Timor Leste 

ABSTRACT. This study aims to examine strategies for developing giftedness in children living in 
remote areas through the implementation of differentiated learning, focusing on primary education in 
Timor-Leste. The main issues identified include limited educational resources, restricted access to 
quality learning, and teachers’ lack of understanding of individual learning needs among gifted 
students. This research employs a qualitative approach using a case study method. Data were collected 
through classroom observations, in-depth interviews with teachers and school principals, and analysis 
of local curriculum documents. The findings indicate that differentiated learning can serve as an 
effective strategy to accommodate diverse potentials and learning styles among students in remote 
settings. Teachers who adapt instructional strategies, materials, and assessments according to 
individual student characteristics are more successful in stimulating cognitive, social, and emotional 
development of gifted learners. However, challenges remain, particularly the lack of teacher 
professional training and insufficient learning facilities. The study recommends strengthening teacher 
capacity through contextual differentiation training and integrating local cultural values as a 
humanistic approach to nurturing giftedness among children in remote areas. 

Keywords: giftedness, differentiated learning, gifted children, remote areas, Timor-
Leste 

PENDAHULUAN 
Pengembangan keberbakatan anak merupakan salah satu tantangan utama dalam sistem 

pendidikan di wilayah terpencil, di mana keterbatasan infrastruktur, sumber daya manusia, dan akses 

terhadap inovasi pembelajaran masih menjadi hambatan signifikan (Subotnik et al., 2019). Anak 

berbakat sering kali tidak memperoleh dukungan pembelajaran yang sesuai dengan potensi mereka 

karena model pendidikan yang diterapkan masih bersifat seragam dan berorientasi pada hasil akademik 
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semata (Tomlinson, 2017). Dalam konteks ini, pembelajaran diferensiasi menjadi pendekatan yang 

relevan untuk menjembatani keragaman kemampuan dan kebutuhan belajar siswa. Menurut Tomlinson 

(2014), pembelajaran diferensiasi merupakan proses penyesuaian strategi, konten, dan produk 

pembelajaran agar sesuai dengan kesiapan, minat, dan gaya belajar peserta didik. Pendekatan ini 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran (student-centered learning) dan mendorong guru untuk 

menjadi fasilitator dalam mengelola keberagaman kelas. Di wilayah terpencil seperti Timor-Leste, 

penerapan pembelajaran diferensiasi menjadi penting karena konteks sosial, budaya, dan ekonomi 

memiliki pengaruh besar terhadap proses belajar anak (Anderson & Nugroho, 2021). 

Kondisi geografis dan keterbatasan fasilitas di daerah terpencil seringkali menyebabkan potensi 

anak berbakat tidak teridentifikasi dengan baik. Penelitian yang dilakukan oleh UNESCO (2022) 

menyoroti bahwa negara-negara berkembang menghadapi kesenjangan pendidikan yang tinggi antara 

daerah perkotaan dan pedesaan, termasuk dalam layanan bagi anak berbakat. Di Timor-Leste, situasi 

tersebut diperparah oleh terbatasnya jumlah guru yang memiliki pelatihan dalam pendidikan 

keberbakatan (Martins, 2023). Selain itu, keberbakatan anak tidak hanya ditentukan oleh faktor kognitif, 

tetapi juga oleh faktor sosial dan budaya yang melingkupi kehidupan anak (Gagné, 2018). Oleh karena 

itu, pendekatan yang bersifat kontekstual dan humanistik menjadi krusial dalam mengembangkan 

potensi anak di daerah dengan latar belakang budaya yang kuat. Pembelajaran diferensiasi dapat 

berfungsi sebagai jembatan antara potensi individual dan lingkungan sosial anak, yang selaras dengan 

pandangan ekologi perkembangan manusia dari Bronfenbrenner (2005), bahwa perkembangan individu 

tidak dapat dilepaskan dari interaksi sistem sosial di sekitarnya. 

Beberapa studi mutakhir menegaskan bahwa penerapan pembelajaran diferensiasi dapat 

meningkatkan keterlibatan belajar, kreativitas, dan prestasi akademik siswa berbakat, bahkan di daerah 

dengan sumber daya terbatas (Gregory & Chapman, 2020; Heacox, 2017). Namun demikian, penelitian 

yang berfokus pada penerapannya di wilayah terpencil, khususnya di konteks negara berkembang seperti 

Timor-Leste, masih sangat terbatas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) 

yang perlu dijawab melalui studi empiris yang memeriksa efektivitas pembelajaran diferensiasi dalam 

mengembangkan keberbakatan anak di daerah terpencil. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi pembelajaran diferensiasi sebagai strategi pengembangan keberbakatan 

anak di daerah terpencil Timor-Leste. Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi bagaimana 

pendekatan diferensiasi dapat disesuaikan dengan kondisi sosial-budaya setempat, serta mengungkap 

dampaknya terhadap peningkatan potensi anak berbakat. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

dasar pengembangan kebijakan pendidikan yang inklusif, adaptif, dan kontekstual bagi daerah terpencil 

di negara berkembang. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

menggambarkan secara mendalam proses pengembangan keberbakatan anak melalui 

pembelajaran diferensiasi di sekolah dasar daerah terpencil Timor-Leste. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu mengungkap konteks sosial, budaya, dan pedagogis yang memengaruhi strategi 

guru dalam mengakomodasi kebutuhan belajar anak berbakat. Studi kasus difokuskan pada tiga 

sekolah dasar negeri di distrik Baucau dan Lautém, wilayah yang mewakili karakteristik daerah 

terpencil dengan keterbatasan infrastruktur pendidikan. 

Subjek dan Lokasi Penelitian 

Subjek penelitian terdiri dari: 

1. Guru kelas yang menerapkan strategi pembelajaran diferensiasi. 

2. Kepala sekolah yang berperan dalam kebijakan dan dukungan manajerial. 

3. Anak berbakat (gifted students) yang diidentifikasi melalui observasi akademik, 

kreativitas, dan kemampuan sosial. 

Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling, berdasarkan kriteria berikut: 

a) Sekolah berada di wilayah dengan keterbatasan akses sumber belajar. 

b) Guru memiliki pengalaman minimal tiga tahun mengajar di daerah terpencil. 

c) Siswa menunjukkan potensi keberbakatan akademik, artistik, atau interpersonal 

berdasarkan rekomendasi guru dan hasil pengamatan peneliti. 

Indikator Subjek Penelitian (Anak di Timor-Leste) 

Anak berbakat yang menjadi subjek penelitian diidentifikasi berdasarkan empat dimensi utama 

keberbakatan berikut: 
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Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: 

1. Observasi partisipatif terhadap kegiatan pembelajaran di kelas. 

2. Wawancara mendalam dengan guru, kepala sekolah, dan siswa untuk memahami 

strategi dan tantangan implementasi pembelajaran diferensiasi. 

3. Analisis dokumen, seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), catatan 

perkembangan siswa, dan kebijakan sekolah. 

Analisis Data 

Analisis dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman (1994), yang meliputi tiga tahap 

utama: 

1. Reduksi data, yakni pemilahan dan penyederhanaan informasi sesuai tema penelitian. 

2. Penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan matriks tematik. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, melalui triangulasi sumber dan teknik untuk 

menjamin validitas data. 

Keabsahan Data 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, member checking, dan audit trail. Peneliti 

juga menggunakan refleksi diri (reflexivity) untuk memastikan interpretasi data tidak bias oleh 

pandangan peneliti terhadap konteks budaya Timor-Leste. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Gambar 1. Relasi diferensiasi pembelajaran – keberbakatan – konteks lokal Timor-Leste 
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Pembahasan 

1. Gambaran Umum Implementasi Pembelajaran Diferensiasi di Daerah Terpencil 

Timor-Leste 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

diferensiasi di sekolah dasar daerah terpencil Timor-Leste masih berada pada tahap 

awal. Guru telah berupaya menyesuaikan gaya mengajar dengan kemampuan dan minat 

siswa, namun keterbatasan sumber daya, materi ajar, dan pelatihan profesional menjadi 

hambatan utama. Dalam konteks ini, diferensiasi lebih banyak dilakukan pada strategi 

penyampaian (process differentiation) dan penyesuaian tugas (product differentiation). 

Sebagian guru menggunakan pendekatan berbasis proyek sederhana, misalnya meminta 

siswa membuat alat bantu belajar dari bahan alam lokal seperti daun lontar atau batu 

karang, yang tidak hanya menumbuhkan kreativitas, tetapi juga menguatkan keterkaitan 

antara pembelajaran dan lingkungan budaya mereka. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa praktik diferensiasi tidak selalu bergantung pada teknologi tinggi, melainkan 

pada kemampuan guru mengoptimalkan potensi lokal. 

2. Hubungan antara Pembelajaran Diferensiasi dan Pengembangan Keberbakatan 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan pembelajaran diferensiasi memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan keberbakatan anak dalam empat ranah utama: kognitif, 

kreatif, motivasional, dan sosial-emosional. 

a) Ranah kognitif: siswa yang memperoleh tantangan sesuai tingkat 

kemampuannya menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan 

memecahkan masalah dan berpikir kritis. 

b) Ranah kreatif: tugas terbuka (open-ended tasks) mendorong anak untuk 

menghasilkan ide orisinal yang berakar pada konteks budaya lokal. 

c) Ranah motivasional: siswa berbakat menunjukkan motivasi intrinsik tinggi 

ketika pembelajaran relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

d) Ranah sosial-emosional: diferensiasi berbasis kolaborasi membantu anak belajar 

menghargai perbedaan dan berempati terhadap teman sebaya. 

Keterkaitan ini sejalan dengan teori Vygotsky tentang Zone of Proximal Development 

(ZPD), di mana keberhasilan pembelajaran tergantung pada sejauh mana guru mampu 

menyediakan scaffolding yang sesuai dengan potensi individual siswa. 

3. Konteks Lokal dan Budaya sebagai Faktor Pendukung dan Penghambat 



Tersedia online di http://ejurnal.unitomo.ac.id./index.php/pbs 

ISSN 2621-3257 (Cetak)/ISSN 2621-2900(Online) 

https://doi.org/10.25139/fn.v8i2.10492 
 

---------------------Vol 8, Special Issue 2 Bulan November Tahun 2025, Halaman 682-691-------------------- 
 

687 
 

Faktor budaya lokal memiliki peran ganda dalam pengembangan keberbakatan. Di satu 

sisi, nilai-nilai kolektivisme, solidaritas sosial, dan penghormatan terhadap orang tua 

mendorong anak untuk belajar beradaptasi dan bekerja sama. Di sisi lain, pandangan 

tradisional bahwa anak harus belajar secara seragam dapat menghambat munculnya 

ekspresi individual yang merupakan ciri khas anak berbakat. Namun, penelitian ini 

menemukan bahwa guru yang mampu mengintegrasikan unsur budaya lokal ke dalam 

pembelajaran diferensiasi — seperti penggunaan cerita rakyat Timor atau praktik 

kerajinan tangan tradisional — berhasil meningkatkan keterlibatan belajar siswa. 

Dengan demikian, konteks lokal bukanlah hambatan, melainkan fondasi yang dapat 

diolah menjadi sumber belajar yang relevan dan bermakna. 

4. Sintesis Temuan: Diferensiasi, Keberbakatan, dan Konteks Timor-Leste 

Berdasarkan diagram hasil penelitian, keterkaitan antara Differentiated Learning, 

Giftedness, dan Local Context (Timor-Leste) dapat dijelaskan sebagai sistem yang 

saling memperkuat. 

a) Pembelajaran diferensiasi berfungsi sebagai jembatan pedagogis untuk 

mengakomodasi perbedaan potensi siswa. 

b) Keberbakatan (giftedness) menjadi pusat sistem, yang berkembang optimal 

ketika guru memberikan ruang eksplorasi sesuai dengan kebutuhan individual. 

c) Konteks lokal Timor-Leste memberikan warna kultural yang memperkaya 

proses pembelajaran, memastikan bahwa pendidikan tidak kehilangan akar 

budayanya. 

Hubungan timbal balik ini menunjukkan bahwa pengembangan keberbakatan di daerah 

terpencil tidak dapat dilepaskan dari pemahaman terhadap realitas sosial dan budaya 

setempat. Model ini menegaskan pentingnya pendidikan kontekstual dan humanistik, di 

mana diferensiasi bukan sekadar strategi teknis, tetapi juga wujud penghargaan terhadap 

keberagaman manusia. 

5. Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan kebijakan 

pendidikan di wilayah terpencil Timor-Leste. Pertama, pelatihan guru perlu diarahkan 

pada diferensiasi kontekstual, bukan hanya transfer metode. Kedua, sekolah harus diberi 

keleluasaan untuk menyesuaikan kurikulum agar lebih responsif terhadap potensi lokal. 

Ketiga, pendekatan ini dapat menjadi model bagi negara berkembang lainnya yang 

menghadapi kondisi geografis dan budaya serupa. 
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KESIMPULAN 

1. Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran diferensiasi merupakan pendekatan yang 

efektif dan relevan dalam mengembangkan potensi keberbakatan anak di daerah terpencil, 

khususnya di Timor-Leste. Hasil temuan menunjukkan bahwa penerapan strategi diferensiasi 

yang adaptif mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa, 

bahkan dalam keterbatasan sumber daya pendidikan. 

Secara konseptual, keberhasilan pengembangan keberbakatan di wilayah terpencil sangat 

bergantung pada tiga aspek yang saling berkaitan: 

1. Diferensiasi Pembelajaran sebagai kerangka pedagogis yang menempatkan siswa 

sebagai pusat belajar (learner-centered). 

2. Konteks Lokal Budaya Timor-Leste yang memberikan nilai-nilai sosial dan kearifan 

tradisional sebagai sumber inspirasi pembelajaran. 

3. Peran Guru sebagai agen perubahan yang kreatif, reflektif, dan peka terhadap 

keberagaman potensi siswa. 

Dengan memadukan ketiga aspek tersebut, pendidikan di daerah terpencil dapat menjadi sarana 

pemberdayaan, bukan hanya transmisi pengetahuan. Pembelajaran diferensiasi terbukti 

memperkuat rasa percaya diri, kreativitas, dan motivasi intrinsik anak berbakat meskipun 

mereka tumbuh di lingkungan dengan keterbatasan infrastruktur dan fasilitas belajar. 

Temuan penelitian ini juga menegaskan bahwa keberbakatan bukanlah hasil dari faktor genetik 

semata, melainkan hasil interaksi dinamis antara potensi individu, strategi pembelajaran, dan 

konteks sosial budaya. Oleh karena itu, model pengembangan keberbakatan yang berorientasi 

pada diferensiasi dan berbasis lokalitas dapat menjadi alternatif strategis bagi sistem pendidikan 

di negara berkembang. 

2. Saran 

1. Bagi Guru dan Sekolah 

Guru perlu mendapatkan pelatihan berkelanjutan tentang strategi diferensiasi berbasis 

konteks lokal, agar mampu merancang pembelajaran yang menyesuaikan kebutuhan 

setiap siswa. Sekolah juga disarankan membentuk komunitas belajar guru (teacher 

learning community) sebagai ruang refleksi dan inovasi pembelajaran. 

2. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan 

Pemerintah Timor-Leste perlu memperkuat kebijakan pendidikan yang mendukung 

pengembangan keberbakatan anak di daerah terpencil dengan memberikan program 
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pelatihan, insentif, dan penyediaan fasilitas dasar pendidikan. Kurikulum nasional juga 

sebaiknya memberi ruang fleksibilitas agar dapat disesuaikan dengan karakteristik 

budaya lokal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan pendekatan campuran (mixed methods) 

untuk mengukur efektivitas pembelajaran diferensiasi secara kuantitatif terhadap 

peningkatan kemampuan akademik dan sosial-emosional anak berbakat. Selain itu, 

perlu juga dilakukan kajian lintas budaya agar hasil penelitian dapat dibandingkan 

dengan konteks negara berkembang lain di kawasan Asia Tenggara. 

4. Bagi Komunitas dan Orang Tua 

Partisipasi aktif masyarakat dan keluarga sangat diperlukan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung pengembangan potensi anak. Nilai-nilai budaya 

lokal seperti solidaritas, gotong royong, dan rasa hormat dapat dijadikan basis dalam 

membangun karakter anak berbakat yang berdaya dan berakhlak. 
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